
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diimpulkan sebagai berikut. 

1) Penerapan metode pembelajaran berbasis outdoor learning dalam 

pembelajaran mengonstruksi teks laporan hasil observasi pada siswa kelas 

VII5 Smp Negeri 1 Telaga.  

2) Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode pembelajaran berbasis 

outdoor learning terbagi atas lima kendala yaitu  

a) Adanya covid-19 peserta didik tidak boleh berlama-lama di sekolah. 

b) Waktu yang diberikan terlalu sedikit.  

c) Mengalami peserta didik yang sulit untuk di berikan arahan. 

d) Pengkondisian kelas selama pembelajaran peserta didik  

e) Kendala dari segi materi 

3) Upaya dalam mengatasi penerapan metode pembelajaran berbasis outdoor 

learningterbagi atas lima upaya yaitu  

a) Adanya covid-19 Upaya untuk pemecahan masalah ditinjau dari peneliti 

yaitu harus mampu mengkondisikan waktu dan memperhatikan peserta 

didik untuk selalu memakai masker dan mencuci tangan bila menyentuh 

sesuatu, untuk kenyamanan peserta didik.  

b) Waktu yang diberikan terlalu sedikit 

Mengenai penggunaan waktu pelaksanaan metode outdoor learning ini 

sangat berpengaruh, dalam hal ini peneliti lebih menyiapkan waktu khusus



 
 

 
 

Sebab dalam pelaksanaan metode outdoor learning tidak bisa hanya 

menggunakan 1 jam mata pelajaran saja, tetapi peneliti harus menyiapkan 

2 jam mata pelajaran. Sehingga Peneliti hanya diberikan waktu sesuai 

mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII5 di Smp Negeri 1 Telaga. 

c) Mengalami peserta didik yang sulit untuk di berikan arahan 

Sebagai peneliti ialah memberikan arahan kepada peserta didik yang lain 

agar tidak mengganggu kelas VII5 dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan peserta didik 

mulai belajar seperti semestinya. 

d) Pengkondisian kelas selama pembelajaran  

Untuk menghindari penyebaran covid-19 peneliti menyelesaikan materi 

pembelajaran di dalam kelas agar peserta didik langsung ke luar dengan 

arahan dari peneliti. 

e) Dari segi materi 

Untuk pemecahan masalah ditinjau dari segi materi yaitu peneliti harus 

mampu menjelaskan materi berdasarkan langkah-langkahnya dari tahap 

awal sampai tahap akhir secara mendetail, materi yang diberikan harus 

bervariasi, sehingga peserta didik mudah  

untuk mengerti dan paham terhadap materi yang dijelaskan. 

 

 

 

 



 
 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan diatas, peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Peneliti ini merupakan penelitian permulaan terhadap penerapan metode 

pembelajaran berbasis outdoor learning. Dalam penelitian ini, peneliti 

menyajikan hasil penelitian mengonstruksi teks laporan hasil observasi. 

kendala yang dihadapi yaitu metode outdoor learnig dalammengonstruksi 

teks laporan hasil observasi dan upaya yang dihadapi yaitu metode 

outdoor learnig mengonstruksi teks laporan hasil observasi. untuk 

mendukung hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

khususnya pada metode outdoor learnig dan teks laporan hasil observasi. 

2) Penelitian ini telah menemukan penerapan metode pembelajaran berbasis 

outdoor learning dalam pelajaran mengonstruksi teks laporan hasil 

observasi, kendala-kendala yang dihadapi dalam metode outdoor learning 

dalam pelajaran mengonstruksi teks laporan hasil observasi dan upaya 

yang dihadapi dalam metode outdoor learning dalam pelajaran 

mengonstruksi teks laporan hasil observasi. untuk melengkapi hasil 

penelitian ini, perlu dilakukan penelitian yang dilihat dari aspek lain 

seperti sistematika teks laporan hasil observasi yang secara keseluruhan. 

3) Penelitian ini tidak hanya dapat dilakukan pada kelas VII5 Smp Negeri 1 

Telaga. tetapi dilakukan keseluruhan di sekolah-sekolah. 
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